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ABSTRACT

This research aims to determine the factors that influence the production of lowland rice farming. This research was carried out in Senyerang Subdistrict, Tanjung Jabung Barat District. The data used in the form of primary data data obtained by direct interviews with farmers using a questionnaire while secondary data obtained from related agencies, the internet and literature. Sampling is done purposively (purposive) then 48 samples are obtained. Analysis of the data used is multiple linear regression analysis. Based on the results of multiple linear regression shows that the factors that influence the production of lowland rice are land area (X1), seeds (X2), urea fertilizer (X3), NPK fertilizer (X4), SP36 fertilizer (X5), labor (X6) and pesticides (X7). The factors that have a positive influence are land area (X1), seeds (X2), urea fertilizer (X3), labor (X6). Increasing these variables will increase rice production in the research area, while increasing NPK fertilizer (X4), SP36 fertilizer (X5), and pesticides (X7) will reduce the production of lowland rice in the study area because of its negative effect.
PENDAHULUAN

Tanaman pangan merupakan sektor pertanian yang memiliki potensi cukup besar untuk dikembangkan. Salah satu tanaman pangan yang paling penting adalah tanaman padi dimana usahatani padi memiliki prospek yang baik karena padi merupakan tanaman penghasil beras dan makanan pokok masyarakat Indonesia. Hal ini menjadikan padi sebagai sentra tanaman pangan terbesar di Indonesia. 
Provinsi Jambi merupakan salah satu Provinsi yang mengusahakan padi sawah di Indonesia. Luas panen di Provinsi Jambi pada Tahun 2017 sebesar 170.092 Ha dengan jumlah produksi sebesar 782.049 Ton dan produktivitas sebesar 50,75 Ton/Ha. Kabupaten Tanjung Jabung Barat menyumbang ketersediaan akan beras di Provinsi Jambi melalui luas panen sebesar 10.308 Ha. Namun, beberapa tahun terakhir terjadi penurunan luas lahan yang diikuti dengan penurunan produksi. 

	Tabel 1. Perkembangan Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Padi  Sawah di   Kecamatan Senyerang 2013-2017

	

	Tahun
	Luas Panen (Ha)
	Produksi (Ton)
	Produktivitas (Ton/Ha)

	2013
	3.100
	10.540
	3,40

	2014
	3.570
	13.566
	3,80

	2015
	3.612
	17.787
	4,92

	2016
	3.760
	16.712
	4,44

	2017
	3.849
	16.320
	4,24

	Sumber : BP3K Kecamatan Senyerang Tahun 2018


Tabel 1 menunjukkan bahwa produksi padi sawah di Kecamatan Senyerang pada Tahun 2015-2017 produksi cenderung terjadi penurunan, penurunan tersebut dikarenakan pengaruh penggunaan faktor produksi yang belum optimal dan kurangnya modal petani yang mengakibatkan harga input produksi seperti pupuk dan obat-obatan juga meningkat. Penggunaan faktor produksi yang optimal maka produksi dan produktivitas yang dihasilkan akan meningkat, sehingga berpengaruh tehadap tingkat produksi yang didapatkan. Produktivitas padi sawah yang belum optimalmenunjukkan bahwa petani belum mampu mencapai tingkat produksi yang maksimal. Faktor produksi memegang peranan penting dalamupaya peningkatan produksi usahatani, apabila dilaksanakannya pengelolaan yang tepat maka produktivitas usahatani juga akan meningkat. Sehingga penulis tertarik untuk melihat faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi usahatani padi sawah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Senyerang Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive). penarikan sampel dilakukan dengan pengambilan data secara simple rendom sampling (teknik acak sederhana). Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus slovin (Ridwan dan Akdon, 2013).
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 = 47,91 dibulatkan menjadi 48
Dimana :

n= Jumlah sampel



N= Jumlah Populasi



d2= Tingkat Presisi (ditetapkan 15%)

Selanjutnya jumlah petani yang dijadikan sebagai sampel dari masing-masing desa tersebut diambil menggunakan rumus metode alokasi secara proporsional sebagai berikut :
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Dimana :
ni
=Jumlah sampel menurut stratum


N
=Jumlah populasi


Ni
=Jumlah populasi menurut stratum


n
=Jumlah sampel seluruhnya

Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari narasumber yaitu petani padi sawah. Data primer yang diambil adalah data musim tanam Oktober – Maret 2019. Sedangkan data sekunder merupakan data yang diperoleh dari berbagai literatur dan terkait dengan penelitian ini dan metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan cara survei, observasi dan wawancara sebagai data primer (kuesioner).

Metode analisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif dan kuantitatif. Untuk menggambarkan hubungan antara produksi padi dengan variabel bebasnya dalam penelitian ini adalah model regresi linier berganda dengan fungsi produksi Coob-douglas dapat dirumuskan sebagai berikut :
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Dimana  :           Y
= Produksi padi sawah (Kg)
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= Luas lahan (ha)
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= Jumlah benih (kg)
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= Jumlah pupuk urea (kg)
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= Jumlah pupuk NPK (kg)
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= Jumlah pupuk SP36  (kg)
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= Jumlah tenaga kerja (HOK)
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= Jumlah pestisida (ltr)


a
= Konstan



e 
= Kesalahan pendugaan
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= Parameter yang diduga

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecamatan senyerang merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Tanjung Jabung Barat dengan luas wilayah 426,63 Km². Kecamatan Senyerang terdiri dari 9 desa dan 1 kelurahan. Batas-batas wilayah Kecamatan Senyerang sebagai berikut : a) Sebelah Utara berbatasan dengan Provinsi Riau, b) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Tebing Tinggi, c) Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Pengabuan, d) Sebelah Barat berbatasan dengan Provinsi Riau. Jumlah penduduk di Kecamatan Senyerang pada Tahun 2018 berjumlah 23.509, dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 12.192 jiwa dan perempuan sebanyak 11.317 jiwa. Matapencaharian penduduk di Kecamatanm Senyerang bervarariasi yaitu sebagai petani, buruh tani, nelayan, pedagang, PNS dan sebaginya.

Identitas Petani Sampel
Identitas petani sampel meliputi umur, pengalaman berusahatani, tingkat pendidikan dan jumlah anggota keluarga. Identitas para petani sampel menggambarkan potensi atau kemampuan yang mereka miliki dalam melaksanakan kegiatan usahatani padi sawah.

	Tabel 2. Identitas Petani Sampel

	Uraian
	Kisaran Data
	Rata-rata

	Umur  Petani (Tahun)
	27 - 68
	46

	Pengalaman Berusahatani (Tahun)
	3 -37
	17

	Tingkat Pendidikan
	SD - SMA
	SD

	Jumlah Anggota Keluarga (Orang)
	2 – 7
	3


Sumber : Hasil Olahan Data Primer

Umur merupakan faktor yang penting dalam kegiatan usahatani, petani yang berusia lebih tua akan memiliki perbedaan sudut pandang dan cara berfikir yang berbeda dibandingkan petani yang berusia lebih muda untuk mengambil suatu keputusan dalam menjalankan usahataninya. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas petani yang berada diusia produktif yaitu rata-rata pada umur 46 tahun. Pernyataan tersebut didukung oleh Hernanto (1996), umur produktif petani berada pada jenjang umur 15-56 tahun. Dengan kondisi petani yang rata-rata berumur produktif akan lebih mudah menerima inovasi baru dan diharapkan mampu mengelola usahataninya secara maksimal guna meningkatkan produksi dan produktivitas usahataninya.
Pengalaman berusahatani mempengaruhi kemampuan petani dalam mengambil keputusan menyangkut pengelolaan usahatani. Dari data diatas dapat dikatakan bahwa petani sampel di daerah penelitian telah berpengalaman melaksanakan usahatani padi sawah yaitu rata-rata selama 17 tahun. Hal tersebut menunjukkan bahwa petani di daerah penelitian tergolong memiliki pengalaman berusahatani yang cukup lama. Semakin lama pengalaman dalam berusahatani semakin banyak pengalaman yang didapat oleh petani, sehingga mendapatkan hasil yang lebih baik.
Pendidikan menunjukkan pola pikir, wawasan, tingkat pengetahuan dan perilaku seseorang. Dari data dapat disimpulkan bahwa pendidikan petani masih relatif rendah yaitu berada pada jenjang pendidikan SD sehingga memiliki kecenderungan kesulitan untuk merubah sikap dan perilaku dalam berusahatani. Semakin baik tingkat pendidikan petani maka diharapkan mampu menerima inovasi baru dan menerapkan teknologi dalam pengelolaan usahataninya.
Jumlah anggota keluarga sangat berperan dalam pengelolaan usahatani, semakin banyak jumlah anggota keluarga maka kebutuhan yang dipenuhi akan semakin tinggi. Dari data diatas dapat diketahui rata-rata jumlah anggota kelurga petani sebanyak 3 orang. Sejalan dengan Hernanto (1996) menyatakan bahwa petani memiliki tanggungan yang lebih besar akan di buru oleh kebutuhan keluarga, sehingga petani akan semaksimal mungkin untuk memenuhi kebutuhan keluarga petani.

Penggunaan Faktor Produksi

	Dependent Variable: Y
	
	

	Method: Least Squares
	
	

	Date: 10/09/19   Time: 12:49
	
	

	Sample (adjusted): 1 48
	
	

	Included observations: 48 after adjustments
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	6.606755
	1.085233
	6.087867
	0.0000

	LN_X1
	0.177904
	0.068944
	2.580390
	0.0136

	LN_X2
	0.182466
	0.056047
	3.255580
	0.0023

	LN_X3
	0.033087
	0.035345
	0.936093
	0.3548

	LN_X4
	-0.058823
	0.045325
	-1.297791
	0.2018

	LN_X5
	-1.978855
	1.069757
	-1.849818
	0.0717

	LN_X6
	2.777672
	1.082942
	2.564930
	0.0142

	LN_X7
	-0.050762
	0.052785
	-0.961662
	0.3420

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.952040
	    Mean dependent var
	8.517166

	Adjusted R-squared
	0.943647
	    S.D. dependent var
	0.249041

	S.E. of regression
	0.059119
	    Akaike info criterion
	-2.667509

	Sum squared resid
	0.139803
	    Schwarz criterion
	-2.355642

	Log likelihood
	72.02022
	    Hannan-Quinn criter.
	-2.549654

	F-statistic
	113.4326
	    Durbin-Watson stat
	2.067241

	Prob(F-statistic)
	0.000000
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


Sumber : Hasil Olahan dengan Eviews9

Berdasarkan hasil estimasi di atas dapat dituliskan analisis regresi faktor – faktor yang mempengaruhi produksi pada usahatani padisawah di daerah penelitian adalah sebagai berikut:

Y  = 6.606755 + 0.177904  X1 + 0.182466 X2 + 0.033087 X3 - 0.058823 X4 - 1.978855 X5  

        + 2.777672 X6 - 0.050762 X7

Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien determinan (R2) sebesar 0,95 yang berarti bahwa variasi variabel bebas yaitu luas lahan, benih, pupuk urea, NPK, SP36, Tenaga Kerja dan pestisida  sebesar 95  persen dan sisanya sebesar 5 persen dijelaskan oleh faktor lain di luar model.

Pada hasil uji serentak (F-test) diperoleh nilai sebesar 113.43  lebih besar dibandingkan F-tabel α = 0,1 (1,87) atau Fhit(113.43) > Ftabel(1,87) dengan probabilitas 0.000000. Hal ini berarti secara bersama sama variabel bebas yaitu luas lahan, benih, pupuk urea, NPK, SP36, Tenaga Kerja dan pestisida berpengaruh terhadap hasil produksi padi sawah (R2 > 0).

Nilai probabilitas yang lebih kecil dari alfa (0,1) menunjukkan hasil yang berbeda pada tingkat kepercayaan 90 persen. Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat dikatakan bahwa luas lahan, benih, pupuk urea, NPK, SP36, Tenaga Kerja dan pestisida secara parsial berpengaruh  nyata terhadap produksi padi sawah. Untuk lebih mengetahui mengenai luas lahan (X1), benih (X2), pupuk urea (X3), NPK (X4), SP36 (X5), Tenaga Kerja (X6) dan pestisida (X7) dapat dilihat pada interpretasi atau uraian sebagai berikut :

Pengaruh Variabel Luas Lahan (X1)

Berdasarkan hasil regresi linear berganda dapat ditentukan bahwa variabel luas lahan (X1) mempunyai koefisien sebesar 0.177904  dengan probabilitas 0.0136. Artinya luas lahan memiliki nilai positif yang signifikan pada taraf nyata 10 persen  terhadap produksi padi sawah, dimana setiap pertambahan luas lahan sebesar 1 ha maka akan meningkatkan produksi padi sawah sebesar 0.177904 kg. Pendapat Soekartawi 1994 yang menyatakan bahwa luas tanah mempunyai hubungan yang positif, artinya semakin besar luasan usahatani yang diusahakan maka akan semakin tinggi produksi lahan yang dihasilkan.

Pengaruh Variabel Benih (X2)

Berdasarkan hasil regresi linear berganda dapat ditentukan bahwa variabel benih (X1) mempunyai koefisien sebesar 0.182466 dengan probabilitas 0.0023. Artinya benih memiliki nilai positif yang signifikan pada taraf nyata 10 persen  terhadap produksi padi sawah, dimana setiap pertambahan benih sebesar 1 kg  maka akan meningkatkan produksi padi sawah sebesar 0.182466 kg. Kenaikan produksi padi sawah terutama disebabkan oleh kenaikan produktivitas dengan adanya perubahan varietas yang ditanam petani dari varietas lokal atau ke varietas unggul dan teknik budidaya yang baik (BPS, 2018).

Pengaruh Variabel Pupuk Urea (X3)

Berdasarkan hasil regresi linear berganda dapat ditentukan bahwa variabel pupuk urea (X3) mempunyai koefisien sebesar 0.033087dengan probabilitas 0.3548. Hal ini berarti perubahan pupuk urea  tidak berpengaruh nyata produksi padi sawah karena 0.3548 lebih besar dari alfa (0.1) atau selang kepercayaan hingga 90%.  Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rohimah (2016) yang melakukan penelitian mengenai Faktor – Faktor yang mempengaruhi produksi padi sawah pada lahan sawah bukaan baru (Oryza sativa L.) (Studi Kasus Desa Sindangin Kec. Cikatomas Kab. Tasikmalaya – Jawa Barat). Penelitian ini menunjukkan bahwa pupuk urea berpengaruh positif terhadap produksi padi sawah di lahan bukaan baru.

Pengaruh Variabel Pupuk NPK (X4)

Berdasarkan hasil regresi linear berganda dapat ditentukan bahwa variabel pupuk NPK (X4) mempunyai koefisien sebesar - 0.058823dengan probabilitas 0.2018. Artinya Pupuk NPK memiliki nilai negatif  yang signifikan pada taraf nyata 10 persen pada tingkat kepercayayaan 90 persen terhadap produksi padi sawah, dimana setiap pertambahan pupuk NPK sebesar 1 kg maka akan menurunkan produksi padi sawah sebesar 0. 058823 kg. 

Pengaruh Variabel Pupuk SP36 (X5)

Berdasarkan hasil regresi linear berganda dapat ditentukan bahwa variabel pupuk SP36(X4) mempunyai koefisien sebesar - 1.978855 dengan probabilitas 0.0717. Artinya Pupuk SP36  memiliki nilai negatif  yang signifikan pada taraf nyata 10 persen pada tingkat kepercayayaan 90 persen terhadap produksi padi sawah, dimana setiap pertambahan pupuk SP36 sebesar 1 kg maka akan menurunkan produksi padi sawah sebesar 1.978855 kg. 
Pengaruh Variabel Tenaga Kerja (X6)

Berdasarkan hasil regresi linear berganda dapat ditentukan bahwa variabel tenaga kerja (X6) mempunyai koefisien sebesar 2.777672dengan probabilitas 0.0142. Artinya tenaga kerja memiliki nilai positif yang signifikan pada taraf nyata 10 persen  terhadap produksi padi sawah, dimana setiap pertambahan  tenaga kerja sebesar 1 HOK maka akan meningkatkan produksi padi sawah sebesar 2.777672 kg. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rohimah (2016) yang melakukan penelitian mengenai Faktor – Faktor yang mempengaruhi produksi padi sawah pada lahan sawah bukaan baru (Oryza sativa L.) (Studi Kasus Desa Sindangin Kec. Cikatomas Kab. Tasikmalaya – Jawa Barat). Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan tenaga kerja  berpengaruh positif terhadap produksi padi sawah di lahan bukaan baru.

Pengaruh Variabel Pestisida (X7)

Berdasarkan hasil regresi linear berganda dapat ditentukan bahwa variabel pestisida (X7) mempunyai koefisien sebesar -0.050762 dengan probabilitas 0.3420. Artinya penggunaan pestisida  memiliki nilai negatif  yang signifikan pada taraf nyata 10 persen  pada tingkat kepercayayaan   90 persen  terhadap produksi padi sawah, dimana setiap pertambahan pestisida sebesar 1 kg maka akan menurunkan produksi padi sawah sebesar 0.050762kg. 

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dengan metode analisis regresi linier berganda diketahui. Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R2) sebesar 0.952040 artinya 95 persen variasi dalam tingkat produksi bersama-sama dipengaruhi oleh variabel luas lahan, benih, pupuk urea, pupuk NPK, pupuk SP36, tenaga kerja dan pestisida. Sedangkan sisanya 5 persen dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Dengan demikian dapat disimpulkan secara statistik bahwa variabel luas lahan (X1), benih (X2), pupuk urea (X3) dan tenaga kerja (X6) berpengaruh terhadap produksi padi sawah. Sedangkan pupuk NPK (X4), pupuk SP36 (X5) dan pestisida (X6) tidak berpengaruh terhadap produksi padi sawah.  Oleh karena itu untuk meningkatkan produksi padi sawah di daerah penelitian maka faktor produksi yang perlu di tambah adalah luas lahan, benih, pupuk urea dan tenaga kerja. Sementara faktor-faktor yang perlu dikurangi adalah penggunaan pupuk NPK, pupuk SP36 dan pestisida.
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